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PENGARUH LAMA WAKTU MASERASI (PERENDAMAN)
TERHADAP RENDEMEN EKSTRAK
DAUN SIRIH (Piper betle L.)

INTISARI

Daun sirih memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai antisariawan,
antiseptik, dan menghilangkan bau badan. Nilai rendemen yang diperoleh
menunjukan efektivitas suatu proses ekstraksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lama waktu maserasi (perendaman) terhadap nilai rendemen
ekstrak etanol daun sirih.

Jenis penelitian ini menggunakan post test only design. Serbuk daun sirih
dimaserasi dengan pelarut etanol 96% selama 24 jam, 48 jam, dan 72 jam. Filtrat
yang telah diperoleh masing-masing dikeringkan dengan metode kering angin
hingga diperoleh ekstrak kental. Hasil nilai rendemen yang diperoleh dilakukan
analisis data menggunakan uji LSD untuk melihat perbedaan antar 3 kelompok.

Hasil uji organoleptis ekstrak daun sirih dengan lama waktu maserasi 24
jam,48 jam, dan 78 jam memiliki karakteristik yang sama berupa ekstrak kental
berwarna hijau pekat kehitaman dan memiliki aroma khas daun sirih. Hasil nilai
rendemen ekstrak daun sirih waktu maserasi 24 jam, 48 jam dan 72 jam berturut
turut adalah 4,70+0,54%, 6,70+0,30%, dan 6,5440,02%. Hasil analisis statistik
menunjukan bahwa lama waktu maserasi 24 jam memiliki perbedaan yang
bermakna dengan lama waktu maserasi 48 jam dan 72 jam, sedangkan lama waktu
maserasi 48 jam tidak memiliki perbedaan yang bermakna dengan 72 jam.
Perbedaan lama waktu maserasi dapat mempengaruhi perolehan nilai rendemen
ekstrak daun sirih.

Kata Kunci: Daun Sirih, Maserasi, Rendemen
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EFFECT OF MACERATION TIME (SOAKING)
ON THE YIELD OF BETEL LEAF EXTRACT
(Piper betle L.)

ABSTRACT

Betel leaf has many benefits including as an antisariawan, antiseptic, and
eliminating body odor. The yield value obtained shows the effectiveness of an
extraction process. This study aims to determine the effect of maceration time
(soaking) on the yield value of betel leaf ethanol extract.

This type of research uses post test only design. Betel leaf powder was
macerated with 96% ethanol solvent for 24 hours, 48 hours, and 72 hours. The
filtrate that has been obtained is dried by the wind dry method until a thick extract
Is obtained. The results of the yield values obtained were analyzed using the LSD
test to see the differences between the 3 groups.

Organoleptical test results of 24-hour, 48-hour, and 78-hour extracts are in
the form of thick green-black extracts and have a distinctive aroma of betel leaf.
The yield values of 24 hours, 48 hours and 72 hours were 4.70% * 0.54, 6.70% +
0.30, 6.54% =+ 0.02 respectively. Analyzed using SPSS 25, the Sig value <0.05
showed that the maceration time of 24 hours had a significant difference with the
maceration time of 48 hours and 72 hours, while the maceration time of 48 hours
did not have a significant difference with 72 hours. The difference in maceration
time can affect the yield value of green betel leaf extract.

Keywords : Betel Leaves, Maceration, Rendering
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan hawa tropis dan memiliki
keanekaragaman yang besar, sehingga memiliki tumbuhan sering digunakan
sebagai obat tradisional yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat secara turun
temurun (Kursia dkk., 2016). Sirih merupakan salah satu tumbuhan yang
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pengobatan. Bagian yang
berpotensi untuk pengobatan dari tumbuhan sirih (Piper betle L.) adalah akar,
biji, dan daun. Bagian tanaman sirih yang sering dimanfaatkan adalah bagian
daun (Carolia dan Noventi, 2016).

Daun sirih sering dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menghilangkan bau
mulut, mengobati luka, menghentian gusi berdarah, sariawan dan
menghilangkan bau badan (Aznury dan Serlina, 2021). Daun sirih memiliki
beberapa kandungan senyawa kimia seperti steroid, tanin, flavonoid, saponin,
fenol, alkaloid dan minyak atsiri (Sadiah dkk., 2022). Kandungan senyawa
kimia dalam daun sirih dapat ditarik dengan proses ekstraksi. Ekstraksi
merupakan teknik pemisahan bahan dengan zat aktif menggunakan bantuan
pelarut (Tuhuloula dkk., 2013). Maserasi merupakan salah satu metode
ekstraksi tanpa pemanasan dengan cara merendam simplisia dengan pelarut
yang sesuai (Handoyo, 2020).

Maserasi merupakan metode yang sesuai untuk mengekstraksi daun sirih

karena proses ekstraksi dilakukan tanpa pemanasan. Suhu lebih dari 60°C dapat



menyebabkan kerusakan struktur pada senyawa tanin, flavonoid, dan fenol
(Handayani dan Sriherfyana, 2016). Selain itu maserasi juga salah satu metode
yang dapat mengekstrak simplisia dengan baik. Ekstraksi batang beta-beta
diperoleh nilai rendemen paling tinggi pada metode ekstraksi maserasi
dibandingkan dengan metode refluks dan soxhlet (Hasnaeni dan Wisdawati,
2019). Penelitian Setiani dkk. (2017) menunjukkan bahwa ekstraksi secara
maserasi daun bawang merah menghasilkan nilai rendemen paling tinggi. Nilai
rendemen yang diperoleh menunjukan efektivitas suatu proses ekstraksi
(Novitasari dan Jubaidah, 2018).

Hasil rendemen suatu ekstrak dapat dipengaruhi oleh lama waktu ekstraksi
(Salsabila dan Fuadi, 2023). Penelitian Widodo dkk. (2021) menunjukan hasil
rendemen dari ekstrak daun mundu dengan lama waktu maserasi 24 jam
sebanyak 25,50%, 48 jam sebanyak 18,13%, dan 72 jam sebanyak 16,76%.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengetahui pengaruh lama waktu
maserasi terhadap nilai rendemen ekstrak daun sirih.

Rumusan Masalah

Apakah lama waktu maserasi berpengaruh terhadap nilai rendemen ekstrak
etanol daun sirih?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh lama waktu maserasi terhadap nilai rendemen

ekstrak etanol daun sirih.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Peneliti diharapkan dapat mengetahui pengaruh lama waktu maserasi
terhadap nilai rendemen ekstrak daun sirih.

2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah bagi
masyarakat mengenai pengaruh lama waktu maserasi terhadap nilai
rendemen ekstrak daun sirih.

3. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi peneliti lain
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan dapat dijadikan sebagai sumber
literatur untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pengaruh

lama waktu maserasi terhadap nilai rendemen ekstrak daun sirih.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Tanaman Sirih
a. Kilasifikasi Sirih

Sirih merupakan salah satu jenis tumbuhan yang dapat tumbuh
di daerah tropis dan sub tropis (Widiyastuti dkk., 2016). Tanaman
sirih hijau tumbuh subur disepanjang Asia tropis hingga Afrika Timur
menyebar hampir di seluruh wilayah Indonesia, Malaysia, Thailand,
Sri Lanka, India hingga Madagaskar. Di Indonesia, tanaman ini dapat
ditemukan di pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Maluku
dan Papua (Carolia dan Noventi, 2016). Klasifikasi tanaman sirih
menurut Lyonita (2017) adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Subkingdom  : Tracheobionta

Super Divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Piperales
Famili : Piperaceae
Genus : Piper

Spesies : Piper Betle L.



Sirih merupakan salah satu jenis tumbuhan yang banyak
dimanfaatkan untuk pengobatan (Carolia dan Noventi, 2016). Sirih
sangat dikenal dikalangan masyarakat, karena dapat dimanfaatkan
sebagai obat antiradang, antiseptik, dan antibakteri (Widiyastuti dkk.,

2016).

Gambar 1. Daun Sirih (Dokumentasi Pribadi)

. Morfologi Sirih

Tanaman ini memiliki perawakan berupa semak berkayu dibagian
pangkal, merambat, Panjang dapat mencapai 5-15 m tergantung
dengan pertumbuhan dan tempat rambatnya (Carolia dan Noventi,
2016). Batang berbentuk silindris berbuku-buku nyata, beralur, batang
muda berwarna hijau, tua berwarna coklat muda. Daun tunggal
berbentuk bulat telur sampai lonjong dengan ujung daun meruncing
dan pangkal daun membulat, letak berseling, Panjang daun 5-15 cm
dengan lebar 2-10 cm, aroma kuat, dan permukaan daun halus dan

licin (Widiyastuti dkk., 2016).



C.

Kandungan Kimia Daun Sirih

Daun sirih mengandung senyawa kimia dengan komponen utama
eugenol (Pratiwi dan Muderawan, 2016). Daun sirih diketahui
mengandung minyak atsiri, hidrokiskavicol, kavicol, kavibetol,
allyprokatekol, eugenol, caryophyllelen, cyneole, pati, terpennea,
phenyil propane (Andareto, 2015). Daun sirih juga memiliki beberapa
metabolit sekunder seperti steroid, tanin, flavonoid, saponin, fenol,
dan alkaloid (Patil dkk., 2015).

Manfaat Daun Sirih

Daun sirih adalah salah satu tanaman yang sering dimanfaatkan
olen masyarakat sebagai antisariawan, antibatuk, dan antiseptik
(Carolia dan Noventi, 2016). Daun sirih juga dapat digunakan untuk
mengatasi gusi bengkak, sariawan, menghilangkan bau badan, dan
mimisan (Andareto, 2015).

Daun sirih dimanfaatkan sebagai antisariawan, antibatuk,
astrigent, dan antiseptik. Kandungan kimia tanaman sirih adalah
saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak astari. Senyawa saponin
dapat bekerja sebagai antimikroba. Senyawa ini akan mersak
membrane sitoplasma dan membunuh sel. Senyawa flavonoid diduga
memiliki mekanisme kerja mendenaturasi protein sel bakteri dan
merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi (Sabrina dan

Diliarosta, 2022). Daun sirih juga dapat menjadi antioksidan pada



minyak kelapa (Manalu dan Sinaga, 2013). Steroid dalam daun sirih
dapat digunakan sebagai antibakteri (Sari dkk., 2017).
2. Ekstraksi Secara Maserasi

Ekstraksi merupakan proses penarikan senyawa kimia yang
terkandung dalam bahan alam dengan menggunakan pelarut yang sesuai
(Saputra dkk., 2020). Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi
tanpa pemanasan dengan cara merendam simplisia dengan pelarut yang
sesuai dibantu dengan pengadukan pada suhu ruang agar dapat
mempercepat pelarut mengekstraksi sampel (Handoyo, 2020). Setelah
proses ekstraksi, larutan dipisahkan dengan sampel dengan proses
penyaringan (Puspitasari dan Proyogo, 2016).

Metode maserasi dipilih karena memiliki banyak keuntungan
dibandingkan dengan metode ekstraksi yang lainnya, keuntungan utama
dari metode maserasi adalah peralatan yang digunakan sederhana dan
mudah didapatkan (Nurhasnawati dkk., 2017). Kekurangan dari metode
maserasi adalah proses ekstraksi memerlukan waktu yang lebih lama untuk
mengekstrak sampel (Susanty dan Bachmid, 2016).

3. Rendemen

Rendemen merupakan presentase perbandingan berat akhir atau berat
ekstrak kental dengan berat awal simplisia (Sani dkk., 2014). Nilai
rendemen yang diperolenh menandakan bobot senyawa yang tersari dari

suatu sampel tanaman (Dewatisari dkk., 2017). Rendemen bertujuan untuk



mengetahui efektivitas proses ekstraksi dan pelarut dalam menyari
senyawa yang terkandung dalam sampel (Novitasari dan Jubaidah, 2018).
Pengaruh Lama Waktu Maserasi Terhadap Nilai Rendemen

Lama waktu ekstrasi merupakan waktu yang dibutuhkan dalam proses
ekstraksi suatu simplisia. Hasil nilai rendemen yang diperoleh dapat
dipengaruhi oleh lama waktu maserasi (Handoyo, 2020). Hasil nilai
rendemen dari ekstrak daun mundu dengan waktu maserasi 24 jam
sebanyak 25,50%, 48 jam sebanyak 18,13%, dan 72 jam sebanyak 16,76%
(Widodo dkk., 2021). Penelitian Triastiari dan Harjiono (2019)
melaporkan bahwa ekstrasi kulit buah palem putri menggunakan metode
maserasi dengan lama waktu maserasi yang berbeda memperoleh nilai
rendemen yang berbeda yatitu lama waktu maserasi 24 jam memperoleh
nilai rendemen sebanyak 11,46%, lama waktu maserasi 36 jam
memperoleh nilai rendemen sebanyak 12,19%, dan lama waktu maserasi
48 jam memperoleh nilai rendemen sebanyak 13,69%.

Penelitian Ardyanti dkk., (2020) menyatakan hasil nilai rendemen
ekstrak wortel yaitu 4 jam 0,71%, 6 jam 0,73%, 8 jam 0,72%. Nilai
rendemen yang diperoleh dari ekstrak kulit biji kakao adalah 24 jam
11,17%, 36 jam 11,43%, 48 jam 11,72% (Prasetya dkk., 2020).
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa perbedaan
lama waktu maserasi mempengaruhi hasil perolehan nilai rendemen suatu

ekstrak.



B. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Daun sirih sering dimanfaatkan sebagai antisariawan, antibatuk, dan
antiseptik (Carolia dan Noventi, 2016). Daun sirih diketahui
mengandung senyawa kimia seperti flavonoid, tanin, dan fenol
(Sadiah dkk., 2022). Senyawa kimia yang terkandung dalam daun
sirih dapat ditarik dengan proses ekstraksi (Tuhuloula dkk., 2013).

v

Maserasi merupakan metode ekstraksi dengan cara merendam
simplisia dengan pelarut (Handoyo, 2020). Ekstraksi maserasi dipilih
karena memiliki keuntungan yaitu, alat yang digunakan sederhana
dan mudah didapatkan (Nurhasnawati dkk., 2017).

A 4

Hasil rendemen suatu ekstrak dapat dipengaruhi oleh lama waktu
ekstraksi (Novita dan Jubaidah, 2018).

v

Pengaruh Lama Waktu Maserasi (perendaman) Terhadap Nilai
Rendemen Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L.)

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian

C. Hipotesa

Lama waktu maserasi berpengaruh terhadap nilai rendemen ekstrak daun sirih.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental post test only design,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh lama waktu maserasi
terhadap nilai rendemen ekstrak daun sirih.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakognosi Akademi Farmasi
Indonesia Yogyakarta pada bulan Januari-Maret 2024.
C. Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan pada penelitian ini berupa serbuk halus daun sirih
hijau yang diperoleh dari CV. Merapi Farma Herbal, Yogyakarta.
D. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, neraca analitik (ACIS),
ayakan mesh 60, seperangkat alat gelas (pyrex), dan alat maserasi.
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, serbuk daun sirih (CV.
Merapi Farma), alumunium foil, kertas saring dan pelarut etanol 96%.
E. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas . Durasi ekstraksi maserasi

2. Variabel Terikat :  Rendemen ekstrak daun sirih

10
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3. Variabel Terkendali : Jumlah sampel, jumlah pelarut, metode

ekstraksi, dan durasi pengeringan.

F. Definisi Operasional

1.

Jumlah pelarut adalah banyaknya pelarut yang digunakan dalam proses
ekstrksi (Hapsari dkk., 2018).

Nilai rendemen adalah bobot semua senyawa bioaktif yang tersari dari
suatu sampel tanaman (Dewatisari dkk., 2017).

Jumlah Sampel merupakan banyaknya bahan awal berupa serbuk daun
sirih yang akan digunakan dalam proses ekstraksi (Hapsari dkk., 2018).
Durasi ekstraksi merupakan lama waktu yang digunakan dalam proses
ekstraksi. Durasi ekstraksi maserasi yang digunakan pada penelitian kali
ini yaitu 24 jam, 48 jam, dan 72 jam (Luthfi dan Jerry, 2021).

Durasi pengeringan adalah lama waku yang diperlukan dalam pengeringan
filtrat hingga diperoleh ekstrak kental. Durasi pengeringan yang digunakan
adalah selama 7 hari atau disesuaikan hingga diperoleh ekstrak kental

(Syafarina dkk., 2019).

Pengumpulan Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah bobot awal simplisia, bobot

ekstrak kental, dan nilai rendemen berdasarkan lama waktu maserasi.

H. Teknik Pengumpulan Data

1.

Pembuatan Ekstrak Daun Sirih
Daun sirih dalam bentuk serbuk diayak terlebih dahulu menggunakan

ayakan mesh 60 (Antari dkk., 2015). Sebanyak 50 gram ditimbang rendam
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dengan 250 ml etanol 96% dalam wadah kaca tertutup rapat (Hapsari dkk.,
2018). Perendaman saat proses maserasi dibedakan menjadi 3 yaitu 24 jam,
48 jam, dan 72 jam pada suhu kamar (Luthfi dan Jerry, 2021). Pengadukan
pada proses maserasi dilakukan 1 kali setiap 24 jam menggunakan
magnetic stirrer pada kecepatan 50 rotations per minute (rpm) selama 15
menit (Syafariana dkk., 2019). Setelah proses perendaman selesai ekstrak
disaring menggunakan kertas saring yang akan menghasilkan filtrat dan
ampas (Chairunnisa dkk., 2019). Filtrat yang telah diperoleh diuapkan
dengan metode kering angin pada suhu £27°C agar diperoleh ekstrak
kental (Syafarina dkk., 2019). Replikasi dilakukan sebanyak 3 Kkali
(Syamsul dkk., 2020).
Perhitungan Rendemen

Rendemen dapat dihitung dengan membagi bobot ekstrak yang
dihasilkan dengan bobot simplisia yang digunakan dikalikan 100% (rumus

3.1) (Novitasari dan Jubaidah, 2018).

Rend _ bobot ekstrak yang diperoleh (g) 100% 3.1)
enaemen = 4 obot simplisia sebelum diekstraksi (g) X o '

Analisa Data

Hasil nilai rendemen yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisa

menggunakan SPSS 25. Normalitas data diuji menggunakan Shapiro-Wilk

karena data yang diperolen <50, selanjutnya dilakukan uji homogenitas

menggunakan uji Levene. Data yang terdistribusi normal dan homogen

selanjutnya dilakukan uji menggunakan One Way Anova dilanjutkan dengan
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uji LSD dengan taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui perbedaan antar

kelompok. (Dahlan, 2014).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Proses Pembuatan Ekstrak Daun Sirih

Serbuk daun sirih yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari CV.
Merapi Farma Herbal dengan proses pengeringan kering matahari dengan
ditutup kain hitam, kemudian melalui proses pengayakan dengan ayakan mesh
60. Penggunaan serbuk dengan ukuran 60 mesh mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh Saranaung dkk. (2018) menyatakan bahwa serbuk biji buah pala
dengan ukuran 60 mesh menghasilkan rendemen paling tinggi yaitu, sebesar
39,61%. Karakteristik serbuk daun sirih berbentuk serbuk halus dengan warna
hijau, dan bau khas daun sirih.

Serbuk daun sirih kemudian ditimbang dengan perbandingan simplisia
dan pelarut 1:5, mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Widiyastutik
dkk. (2022) bahwa nilai rendemen jantung pisang dengan perbandingan pelarut
1:5 dengan waktu maserasi 24jam memperoleh nilai rendemen paling tinggi,
yaitu 2,51% jika dibandingkan dengan rasio perbandingan 1:9 yang hanya
memperoleh 2,28%. Bobot simplisia daun sirih yang digunakan yaitu 50gram
dan jumlah pelarut etanol 96% sebanyak 250ml (Hapsari dkk., 2018).
Penggunakan pelarut etanol 96% karena pada penelitian yang dilakukan oleh
Riwanti dkk. (2020) tentang pengaruh perbedaan konsentrasi pelarut terhadap
total ekstrak etanol dengan konsentrasi pelarut 50%,70%, dan 96% pada
konsentrasi etanol 96% memperoleh nilai rendemen paling tinggi, yaitu

sebanyak 8,10%.

14
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Serbuk daun sirih kemudian diekstraksi menggunakan metode maserasi
dengan cara merendam 50gram simplisia daun sirih dengan etanol 96%
sebanyak 250ml dalam wadah tertutup rapat dengan variasi lama waktu
ekstraksi yaitu 24 jam, 48 jam, dan 72 jam. Pemilihan metode maserasi karena
proses ekstraksi dilakukan tanpa pemanasan. Suhu lebih dari 60°C dapat
menyebabkan kerusakan struktur yang terkandung dalam daun sirih seperti
senyawa tanin, flavonoid, dan fenol (Handayani dan Sriherfyana, 2016). Proses
ekstraksi maserasi dibantu dengan pengadukan 1x setiap 24 jam (Handoyo,
2020). Proses pengadukan dilakukan agar dapat membantu mempercepat
proses ekstrasi dan menghindari pemadatan serbuk yang dapat membuat
pelarut sulit untuk menyari senyawa-senyawa aktif (Rosita dkk., 2017).

Daun sirih yang telah selesai dimaserasi kemudian disaring, penyaringan
menggunakan kertas saring (Puspitasari dan Proyogo, 2016). Penyaringan
bertujuan untuk memisahkan ampas dengan filtrat (Elinaningtyas dan Wibowo,
2024). Filtrat yang telah diperoleh diuapkan di suhu ruang hingga diperoleh
ekstrak kental (Syafarina dkk., 2019). Filtrat diuapkan pada suhu ruang selama
14 hari hingga diperoleh ekstrak kental dan bobot yang konstan selama
penimbangan 3 hari berturut-turut. Ekstrak kental yang telah diperoleh
ditimbang dan dilakukan uji organoleptis. Hasil uji organoleptik ekstrak daun
sirih dengan waktu maserasi 24 jam, 48 jam, 72 jam memiliki warna hijau pekat

kehitaman, dengan bentuk ekstrak kental, dan memiliki aroma khas daun sirih.
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B. Hasil Rendemen Ekstrak Daun Sirih

Rendemen merupakan perbandingan ekstrak kental yang telah diperoleh
dengan simplisia awal yang digunakan (Novitasari dan Jubaidah, 2018).
Rendemen suatu ekstrak dapat dipengaruhi oleh lama waktu maserasi
(Salsabila dan Fuadi, 2023). Sehingga hasil nilai rendemen ekstrak daun sirih
dapat digunakan untuk mengetahui lama waktu maserasi yang optimal untuk
mengekstraksi daun sirih. Berikut hasil nilai rendemen ekstrak daun sirih yang
dapat dilihat pada tabel I.

Tabel I. Nilai Rendemen Ekstrak Daun Sirih

Lama Waktu Maserasi Rendemen
(Jam) Mean+SD (%)

24 4,70+0,542

48 6,70+0,30?

72 6,5410,02°

3 Syperscript huruf sama menunjukkan adanya perbedaan bermakna

Berdasarkan hasil tabel | tersebut nilai rendemen ekstrak daun sirih
tertinggi diperoleh dengan lama waktu maserasi 48 jam yaitu, dengan nilai rata-
rata sebesar 6,70 + 0,30%, sedangkan nilai rendemen ekstrak daun sirih
terrendah diperoleh dengan lama waktu 24 jam yaitu, dengan nilai rata-rata
sebesar 4,70+0,54%. Penambahan waktu maserasi yang digunakan akan
menghasilkan kenaikan nilai rendemen karena waktu maserasi yang semakin
lama akan mengakibatkan kontak antara bahan dan pelarut semakin besar
sehingga ekstrak yang dihasilkan akan terus meningkat sampai pada titik jenuh
pelarut (Prasetya dkk., 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh penelitian Salsabila dan Fuadi. (2023) menyatakan bahwa semakin lama

waktu maserasi maka nilai rendemen yang diperoleh juga semakin besar.
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Hasil nilai rendemen pada waktu maserasi 72 jam vyaitu, sebesar
6,5410,02% nilai rendemen mengalami penurunan jika dibandingkan dengan
lama waktu maserasi 48 jam yaitu sebesar 6,70+0,30%, hal ini dapat terjadi
karena waktu maserasi yang melewati waktu optimum akan menyebabkan
komponen yang terekstrak menurun (Cikita dkk., 2016). Waktu maserasi yang
melewati batas optimum dapat menyebabkan pelarut jenuh sehingga tidak
dapat menyari senyawa lebih banyak lagi (Asworo dan Widiastuti., 2023). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kemit dkk. (2016) nilai
rendemen pada waktu maserasi 36 jam sebesar 20,94% mengalami penurunan
jika dibandingkan dengan waktu maserasi 30 jam yaitu sebesar 27,84%.

Nilai rendemen ekstrak daun sirih yang diperoleh dianalisa
menggunakan uji One Way Anova memperoleh nilai sig <0,05 yang
menyatakan adanya perbedaan nilai rendemen yang dipengaruhi oleh lama
waktu maserasi. Hasil analisa data dengan SPSS 25 menggunakan uji LSD
menyatakan bahwa kelompok perlakuan waktu maserasi 24 jam dengan
kelompok perlakuan maserasi 48 jam dan 72 jam menyatakan adanya
perbedaan nilai rendemen yang nyata, hal ini dapat dikatakan bahwa lama
waktu maserasi mempengaruhi nilai rendemen ekstrak daun sirih, sedangkan
kelompok perlakuan waktu maserasi 48 jam dan 72 jam menyatakan tidak
adanya perbedaan, hal ini dapat dikatakan bahwa waktu 72 jam sudah terlalu
jenuh untuk pelarut mengekstraksi suatu simplisia sehingga dengan
penambahan waktu maserasi selama 72 jam tidak berpengaruh terhadap nilai

rendemen ekstrak daun sirih.
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Penelitian yang dilakukan oleh Baihagi dkk. (2022) menyatakan bahwa
perbedaan lama waktu maserasi dapat mempengaruhi nilai rendemen yang
dihasilkan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
dkk. (2024) yang menyatakan bahwa nilai rendemen yang diperoleh
dipengaruhi oleh lama waktu maserasi yaitu, nilai rendemen waktu maserasi
24 jam sebesar 1,43+0,35%, 48 jam sebesar 2,00+£0,53%, dan waktu maserasi
72 jam sebesar 2,42+0,20%. Chairunisa dkk. (2019) juga menyatakan bahwa
hasil nilai rendemen dapat dipengaruhi oleh lama waktu maserasi, yaitu dengan
hasil nilai rendemen paling tinggi diperoleh dengan waktu maserasi 60 jam
yaitu sebesar 16,12% dan nilai rendemen paling rendah diperoleh dengan

waktu maserasi 36 jam yaitu sebesar 10,58%.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Perbedaan nilai rendemen ekstrak daun sirih dapat dipengaruhi oleh lama
waktu maserasi namun nilai rendemen pada waktu maserasi 72 jam mengalami
penurunan disebabkan oleh waktu maserasi yang melewati batas optimum.
B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh lama waktu maserasi

terhadap kandungan senyawa kimia pada ekstrak yang diperoleh.
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Lampiran 2. Surat Keterangan Keaslian Bahan

L0, MERAFIFARNATiERBAL

i - My weew Mt sl armanes

SURAT KETERANGAN

Kami yang bertanda tangan di bawah ini. menerangkan bahwa bahan vang diambil dari
UV Merapi Farma Herbal :
Adalah benar simplisia dari tanaman -

Nama tanaman = Sinh (Piper Betle 1)

Bahan yang Diambil : Daun

Bentuk : Serbuk

Daerah asal . Hargobinangun. Pakem. Sleman. Yogyakarta
Tanggal panen : 25 Januari 2024

['s1a tanaman 6 Bulan

Sistem - metode pengeringan : Metode penjemuran di bawah sinar matahari dengan ditutup

kain hitam

Demikian surat keterangan ini. kami buat sesuai dengan sebenamya. Semoga dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogy d.‘i‘ 20 Jllu‘n 2024

{ Anggityas Suei. § Farm., Apt)

MERAPI FARMA HERBAL
Produksi Jamu. Pembibitan. Penjualan Tanaman Ohat, Outlet Jamu dan Wisata Agro
I halwrang km 21.* Hargobinangun Pakem Sleman Yogyakarma lelp 0274-89%1 11 Fax 0274- 4478509



Lampiran 3. Teknik Pengumpulan Data

Serbuk daun sirih
diayak menggunakan
ayakan mesh 60

Serbuk yang telah
diayak ditimbang
sebanyak 50 gram

Filtrat yang telah
diperoleh kemudian
dikeriang angin pada

suhu ruang hingga
memperoleh ekstrak
kental

RS ey

Ekstrak kental yang
telah diperoleh
kemudian dihitung
rendemen

Setelah proses
maserasi selesali,
saring
menggunakan
kertas saring yang
akan menghasilkan
filtrat
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Serbuk daun sirih yang
telah ditimbang
kemudian direndam
dengan etanol 96%
dengan perbandingan
1:5, kemudian
dimaserasi dengan
variasi waktu maserasi
24 jam, 48 jam, dan 72
jam

Pada saat proses
maserasi dilakukan
pengadukan setiap 1x24
jam dengan kecepatan
50rpm selama 15 menit



Lampiran 4. Hasil Ekstrak Kental Daun Sirih

Waktu maserasi 24 jam Waktu maserasi 48 jﬂam

Waktu maserasi 72 jam
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Sirih

Lama Waktu | Bobot Cawan | Bobot Cawan Bobot Rendemen
Maserasi Kosong (g) + Filtrat (g) Ekstrak Ekstrak
(Jam) Kental (g) (%)
24 204,72 207,11 2,39 4,78
24 201,33 203,39 2,06 4,12
24 207,19 209,79 2,60 5,20
48 196,83 200,01 3,18 6,36
48 223,34 226,80 3,46 6,92
48 196,77 200,19 3,42 6,84
72 185,09 188,36 3,27 6,54
72 207,96 211,24 3,28 6,56
72 196,16 199,42 3,26 6,52

Perhitungan Nilai Rendemen Ekstrak Daun Sirih

Rend _ bobot ekstrak yang diperoleh (g) 100%
endemen = bobot simplisia sebelum diekstraksi (g) g ’

%xlOO = 4,78%

24 jam (Replikasi 1)

24 jam (Replikasi 2) = %xwo = 412%
24 jam (Replikasi 3) = %xmo —520%
48 jam (Replikasi 1) = %xwo = 6,36%
48 jam (Replikasi 2) = %xloo = 6,92%
48 jam (Replikasi 3) = %xloo = 6,84%
72 jam (Replikasi 1) = %xloo = 6,54%
72 jam (Replikasi 2) = %xwo = 6,56%

72 jam (Replikasi 3) = %xmo = 6,52%



Lampiran 6. Hasil Analisa Data Nilai Rendemen Ekstrak Daun Sirih

Descriptives

Waktu Statistic Stel. Error
Rendemen 24 Mean 47000 432
95% Confidence Interval Lower Bound 33476
for Mean Upper Bound  6.0524
5% Trimmed Mean .
Median 4.7800
Wariance 296
Std. Deviation 54443
Minimum 412
Maximum 520
Range 1.08
Intergquartile Range
Skewness -.G647 1.225
Kurtosis . .
48 Mean 6.7067 7487
95% Confidence Interval Lower Bound 59543
for Mean UpperBound  7.4591
5% Trimmed Mean .
Median 6.8400
Wariance 092
Std. Deviation 30288
Minimum 6.36
Maximum 692
Range Rl
Interguarile Range
Skewness -1.597 1.225
Kurtosis
72 Mean 6.5400 01155
95% Confidence Interval Lower Bound 6.4903
for iean Upper Bound  6.5897
5% Trimmed Mean .
Median 6.5400
Yariance .00o
Stl. Deviation 02000
Minimurm 6.52
Maximum 6.56
Range 04
Intergquartile Range
Skewness .000 1.225
Kurtosis
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Lampiran 7. Uji Normalitas dan Homogenitas

Tests of Normality

30

Kolmogorov-Smirmoy? Shapiro-Wilk
Waldy  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Fendemen 24 225 3 . bad 3 56
48 337 3 i BEA 3 253
72 75 3 i 1.000 3 1.000
a. Lilliefors Significance Caorrection
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic adf df2 Sig.
Fendemen Basedon Mean 3773 2 G 087
Based on Median 1.520 2 ] .292
Based on Median and 1.520 2 3.760 328
with adjusted df
EBased on frimmed mean 3.584 2 ] 094

» Hipotesis :
e Ho = data normal dan homogen
e Ha = data tidak normal dan homogen
» Pengambilan Keputusan
o Nilai signifikansi (sig) <0,05 Ho ditolak
¢ Nilai signifikansi (sig) >0,05 Ho diterima
» Hasil

e Hasil signifikansi (sig) >0,05 maka data terdistribusi normal dan

homogen



Lampiran 8. Uji One Way Anova

ANOVA

Fendemean

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 7.440 2 3720 28.724 .om
Within Groups TFT G 130
Total 8217 8

» Hipotesis :

e Ho = Memiliki perbedaan
e Ha = Tidak memiliki perbedaan
» Pengambilan Keputusan
o Nilai signifikansi (sig) <0,05 Ho diterima
o Nilai signifikansi (sig) >0,05 Ho ditolak
» Hasil
« Nilai Sig <0,05 memiliki perbedaan

31



Lampiran 9. Uji LSD

Multiple Comparisons

DependentVariable: Rendemen

LsSD
Diff?liille " 95% Confidence Interval
(Walkdu  (J) Waldu J) St Error Sig. Lower Bound  Upper Bound
24 48 -2.00667 20384 .0oo -2.7257 -1.2877
72 -1.84000° 209384 a0 -2.5540 -1.1210
48 24 2.00667 29384 000 1.2877 272587
72 JAB66T 20384 A8 -.5523 .B8a7
72 24 1.84000° 29384 001 1.1210 2.55490
48 - 16667 20384 A0 -.88a7 H523

* The mean difference is significant at the 0.05 lavel.

» Hipotesis :
Ho = Memiliki perbedaan yang bermakna

Ha = Tidak memiliki perbedaan yang bermakna
» Pengambilan Keputusan
Nilai signifikansi (sig) <0,05 Ho diterima

> Hasil

Nilai signifikansi (sig) >0,05 Ho ditolak

Nilai Sig 24 jam dengan 48 jam dan 72 jam <0,05 maka memiliki

perbedaan

Nilai Sig 48 jam dan 72 jam >0,005 maka tidak memiliki

perbedaan
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Lampiran 10. Naskah Publikasi

PENGARUH LAMA WAKTU MASERASI (PERENDAMAN)
TERHADAP RENDEMEN EKSTRAK
DAUN SIRIH (Piper betle L.)

EFFECT OF MACERATION TIME (SOAKING)
ON THE YIELD OF BETEL LEAF EXTRACT
(Piper betle L.)

Amini Arifah Rahmit, Erma Yunital

Program Studi Diploma Il Akademi Farmasi Yogyakarta
e-mail: ermayunita@afi.ac.id

ABSTRAK

Daun sirih memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai antisariawan,
antiseptik, dan menghilangkan bau badan. Nilai rendemen yang diperoleh
menunjukan efektivitas suatu proses ekstraksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lama waktu maserasi (perendaman) terhadap nilai rendemen
ekstrak etanol daun sirih.

Jenis penelitian ini menggunakan post test only design. Serbuk daun sirih
dimaserasi dengan pelarut etanol 96% selama 24 jam, 48 jam, dan 72 jam. Filtrat
yang telah diperoleh masing-masing dikeringkan dengan metode kering angin
hingga diperoleh ekstrak kental. Hasil nilai rendemen yang diperoleh dilakukan
analisis data menggunakan uji LSD untuk melihat perbedaan antar 3 kelompok.

Hasil uji organoleptis ekstrak daun sirih dengan lama waktu maserasi 24
jam,48 jam, dan 78 jam memiliki karakteristik yang sama berupa ekstrak kental
berwarna hijau pekat kehitaman dan memiliki aroma khas daun sirih. Hasil nilai
rendemen ekstrak daun sirih waktu maserasi 24 jam, 48 jam dan 72 jam berturut
turut adalah 4,70+0,54%, 6,70+0,30%, dan 6,5410,02%. Hasil analisis statistik
menunjukan bahwa lama waktu maserasi 24 jam memiliki perbedaan yang
bermakna dengan lama waktu maserasi 48 jam dan 72 jam, sedangkan lama waktu
maserasi 48 jam tidak memiliki perbedaan yang bermakna dengan 72 jam.
Perbedaan lama waktu maserasi dapat mempengaruhi perolehan nilai rendemen
ekstrak daun sirih.

Kata Kunci: Daun Sirih, Maserasi, Rendemen
ABSTRAC
Betel leaf has many benefits including as an antisariawan, antiseptic, and
eliminating body odor. The yield value obtained shows the effectiveness of an

extraction process. This study aims to determine the effect of maceration time
(soaking) on the yield value of betel leaf ethanol extract.
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This type of research uses post test only design. Betel leaf powder was
macerated with 96% ethanol solvent for 24 hours, 48 hours, and 72 hours. The
filtrate that has been obtained is dried by the wind dry method until a thick extract
is obtained. The results of the yield values obtained were analyzed using the LSD
test to see the differences between the 3 groups.

Organoleptical test results of 24-hour, 48-hour, and 78-hour extracts are in
the form of thick green-black extracts and have a distinctive aroma of betel leaf.
The yield values of 24 hours, 48 hours and 72 hours were 4.70% * 0.54, 6.70% +
0.30, 6.54% = 0.02 respectively. Analyzed using SPSS 25, the Sig value <0.05
showed that the maceration time of 24 hours had a significant difference with the
maceration time of 48 hours and 72 hours, while the maceration time of 48 hours
did not have a significant difference with 72 hours. The difference in maceration
time can affect the yield value of green betel leaf extract.

Keywords : Betel Leaves, Maceration, Renderin

PENDAHULUAN

Sirih merupakan salah satu tumbuhan yang banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk pengobatan. Bagian yang berpotensi untuk pengobatan dari
tumbuhan sirih (Piper betle L.) adalah akar, biji, dan daun. Bagian tanaman sirih
yang sering dimanfaatkan adalah bagian daun (Carolia dan Noventi, 2016). Daun
sirih sering dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menghilangkan bau mulut,
mengobati luka, menghentian gusi berdarah, sariawan dan menghilangkan bau
badan (Aznury dan Serlina, 2021). Daun sirih memiliki beberapa kandungan
senyawa kimia seperti steroid, tanin, flavonoid, saponin, fenol, alkaloid dan minyak
atsiri (Sadiah dkk., 2022).

Kandungan senyawa kimia dalam daun sirih dapat ditarik dengan proses
ekstraksi. Ekstraksi merupakan teknik pemisahan bahan dengan zat aktif
menggunakan bantuan pelarut (Tuhuloula dkk., 2013). Maserasi merupakan salah
satu metode ekstraksi tanpa pemanasan dengan cara merendam simplisia dengan
pelarut yang sesuai (Handoyo, 2020). Penelitian Widodo dkk. (2021) menunjukan
hasil rendemen dari ekstrak daun mundu dengan lama waktu maserasi 24 jam
sebanyak 25,50%, 48 jam sebanyak 18,13%, dan 72 jam sebanyak 16,76%.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh lama
waktu maserasi terhadap nilai rendemen ekstrak daun sirih hijau.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental post test only
design dengan sampel daun sirih hijau yang diekstraksi secara maserasi dengan
variasi lama waktu maserasi 24 jam, 48 jam, dan 72 jam.

ALAT
Neraca analitik, ayakan mesh 60, seperangkat alat gelas (Pyrex) dan alat maserasi.
BAHAN
Serbuk daun sirih (CV. Merapi Farma Herbal), alumunium foil, kertas saring dan
pelarut etanol 96%.
JALANNYA PENELITIAN

1. Penyiapan Simplisia Serbuk Daun Sirih
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Serbuk daun sirih yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dari CV. Merapi Farma Herbal, Hargobinangun, Pakem, Sleman,
Yogyakarta. Serbuk daun sirih hijau yang digunakan dikeringkan
menggunakan metode kering angin matahari dan sudah diayak
menggunakan ayakan mesh 60.

2. Pembuatan Ekstrak Daun Sirih

Proses ekstraksi dilakukan dengan membandingkan lama waktu
maserasi dengan variasi lama waktu 24 jam, 48 jam dan 72 jam.
Perbandingan serbuk daun kelor dengan pelarut 1:5 serbuk daun sirih
kemudian timbang sebanyak 50 gram, dan rendam dengan 250 ml etanol 96%
dalam wadah kaca tertutup rapat (Hapsari dkk., 2018). Perendaman saat
proses maserasi dibedakan menjadi 3 yaitu 24 jam, 48 jam, dan 72 jam pada
suhu kamar (Luthfi dan Jerry, 2021). Pengadukan pada proses maserasi
dilakukan 1 kali setiap 24 jam menggunakan magnetic stirrer pada
kecepatan 50 rotations per minute (rpm) selama 15 menit (Syafariana dkk.,
2019). Setelah proses perendaman selesai ekstrak disaring menggunakan
kertas saring yang akan menghasilkan filtrat dan ampas (Chairunnisa dkk.,
2019). Filtrat yang telah diperoleh diuapkan dengan metode kering angin
pada suhu +27°C agar diperoleh ekstrak kental (Syafarina dkk., 2019).
Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali (Syamsul dkk., 2020).

3. Perhitungan Rendemen

Rendemen merupakan presentase perbandingan berat akhir atau
berat ekstrak kental dengan berat awal simplisia (Sani dkk., 2014). Nilai
rendemen yang diperoleh menandakan bobot senyawa yang tersari dari
suatu sampel tanaman (Dewatisari dkk., 2017). Rendemen bertujuan untuk
mengetahui efektivitas proses ekstraksi dan pelarut dalam menyari senyawa
yang terkandung dalam sampel. Nilai rendemen dapat dapat di hitung

menggunakan rumus :
bobot ekstrak yang diperoleh (g)

Rendemen =
bobot simplisia sebelum diekstraksi (g)

(Novitasari dan Jubaidah, 2018).

ANALISA DATA

Hasil nilai rendemen yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisa
menggunakan SPSS 25. Menggunakan One Way Anova dilanjutkan dengan uji LSD
dengan taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui perbedaan antar kelompok.
(Dahlan, 2014).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Organoleptik

Uji organoleptik ekstra daun sirih antara waktu maserasi 24 jam, 48 jam,
dan 72 jam memiliki karakteristik yang sama yaitu berupa ekstrak kental berwarna
hijau pekat kehitaman, dan memiliki aroma khas daun sirih.
Rendemen Ekstrak Daun Sirih Dengan Variasi Lama Waktu Maserasi

Presentase Rendemen diperoleh dari perbandingan berat ekstrak kental
dengan berat simplisia awal dikalikan dengan 100%. Sehingga hasil nilai rendemen
ekstrak daun sirih dapat digunakan untuk mengetahui lama waktu maserasi yang



36

optimal untuk mengekstraksi daun sirih. Berikut hasil nilai rendemen ekstrak daun
sirih yang dapat dilihat pada tabel II.
Tabel I1. Hasil Nilai Rendemen

Lama Waktu Maserasi Rendemen
(Jam) Mean+SD (%)

24 4,701£0,542

48 6,70+0,30?

72 6,5410,02°

3 Syperscript huruf sama menunjukkan adanya perbedaan bermakna

Berdasarkan hasil tabel Il tersebut nilai rendemen ekstrak daun sirih
tertinggi diperoleh dengan lama waktu maserasi 48 jam yaitu, dengan nilai rata-
rata sebesar 6,70 + 0,30%, sedangkan nilai rendemen ekstrak daun sirih
terrendah diperoleh dengan lama waktu 24 jam yaitu, dengan nilai rata-rata
sebesar 4,70+0,54%. Penambahan waktu maserasi yang digunakan akan
menghasilkan kenaikan nilai rendemen karena waktu maserasi yang semakin
lama akan mengakibatkan kontak antara bahan dan pelarut semakin besar
sehingga ekstrak yang dihasilkan akan terus meningkat sampai pada titik jenuh
pelarut (Prasetya dkk., 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh penelitian Salsabila dan Fuadi. (2023) menyatakan bahwa semakin lama
waktu maserasi maka nilai rendemen yang diperoleh juga semakin besar.

Hasil nilai rendemen pada waktu maserasi 72 jam yaitu, sebesar
6,54+0,02% nilai rendemen mengalami penurunan jika dibandingkan dengan
lama waktu maserasi 48 jam yaitu sebesar 6,70+0,30%, hal ini dapat terjadi
karena waktu maserasi yang melewati waktu optimum akan menyebabkan
komponen yang terekstrak menurun (Cikita dkk., 2016). Waktu maserasi yang
melewati batas optimum dapat menyebabkan pelarut jenuh sehingga tidak
dapat menyari senyawa lebih banyak lagi (Asworo dan Widiastuti., 2023). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kemit dkk. (2016) nilai
rendemen pada waktu maserasi 36 jam sebesar 20,94% mengalami penurunan
jika dibandingkan dengan waktu maserasi 30 jam yaitu sebesar 27,84%.

KESIMPULAN

Perbedaan nilai rendemen ekstrak daun sirih dapat dipengaruhi oleh lama
waktu maserasi namun nilai rendemen pada waktu maserasi 72 jam mengalami
penurunan disebabkan oleh waktu maserasi yang melewati batas optimum.
SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh lama waktu
maserasi terhadap kandungan senyawa kimia pada ekstrak yang diperoleh.
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